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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1  Profil BMT Artha Salsabil

Gagasan utama mendirikan Koperasi aBaitul Maal
Wattamwil (BMT) Artha Salsabil di Ngaliyan muncul setelah
melihat fenomena yang ada di Indonesia setelah msghara
reformasi melalui amandemen UUD 1945 tetap mengusisas
demokrasi ekonomi. Meskipun demokrasi ekonomi y@ingaksud
malah menjadi kabur setelah adanya penambahanydudagat 4
dan 5) dalam pasal 33 UUD 1945. Kekeliruan lebihusedari
amandemen keempat UUD 1945 adalah hilangnya katierais
KOPERASI sebagai bentuk operasional ekonomi ketakyatau
demokrasi.

Ekonomi yang sebelumnya tercantum dalam penjelasan
pasal 33 UUD 1945. Hilangnya kata Koperasi, telaamggiring
bentuk usaha sesuai pasal empat, yaitu diselerdggardengan
prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, bemnketan,
berwawasan lingkungan, kemandirian, serta  menjaga
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional

Berangkat dari tekad untuk menjadikan ekonomi Kageer

menjadi soko guru perekonomian bangsa yang diskserglengan
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konsep syariah Islam sebagai landasan gerak das kahidupan
bermuamalah secara duniawiyah, serta menunjukkhwebgslam
sebagai sebuah sistem yakgmmil mampu memberikan solusi
terhadap segala permasalahan umat kaitannya dedgara
perbankan/lembaga keuangan, maka didirikanlah sebembaga
Keuangan Syari'ah / BMT dengan Nama KOPERASI ARTHA
SALSABIL (KOPARSA).

Koperasi Artha Salsabil (KOPARSA) didirikan pada
tanggal 12 Januari 2009 dan diresmikan pada tar&yalini 2009.
Akta pendirian dan pengesahan dengan Badan HukuidhNgo/
BH/ KDK.11/ 1/ 2009 yang dibuat oleh Wiwik Suhiarit SH, MH.
Notaris di Semarang dan Akta pendiriannya disatttah Kepala
Dinas Koperasi & UMKM Propinsi Jawa Tengah Drs. AbHadi,
M.Si.

Koperasi Artha salsabil (KOPARSA) ini mempunyai tni
usaha bernama Unit Jasa Keuangan Syari'ah (UJKS) Bkiha
Salsabil yang berlandaskan pada Anggaran Dasar geatpkan
oleh Dinas Koperasi dan UMKM Propinsi Jawa Tengamgy
berbentuk koperasi dengan pola atau sistem syariah.

Sejak awal pendiriannya, BMT Artha Salsabil diraxga
sebagai lembaga ekonomi. Secara lebih spesifikahdalatu

lembaga ekonomi rakyat, yang secara konsepsi dearsséyata
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memang lebih fokus kepada masyarakat bawah, yasgirmidan
nyaris miskin poor and near poqQr

Agenda kegiatannya yang utama adalah pengembangan
usaha mikro dan wusaha kecil, terutama melalui Isantu
permodalan. Untuk melancarkan usaha pembiaydiaan¢ing)
tersebut, maka BMT Artha Salsabil berupaya menghimgana,
yang terutama sekali berasal dari masyarakat Idkaekitarnya
serta dari pihak ke 3, lembaga pengelola dana etale/
Kementrian Koperasi yaitu LPDB (Lembaga Pengelolan®
Bergulir). Dengan kata lain, BMT pada prinsipnyarupaya
mengorganisasi usaha saling tolong menolong antargav
masyarakat suatu wilayah (komunitas) dalam masskahomi.

4.1.2 Data Lembaga

Nama Koperasi : Koperasi ARTHA SALSABIL
(KOPARSA)
Tanggal berdiri : 12 Januari 2009

Operasional mulai tanggal : 23 Juni 2009

Alamat Koperasi

a. Kantor Pusat
JI. Prof. Dr. Hamka No0.17 - Ruko Grand Ngaliyaju&e kav.
66 Ngaliyan - Semarang
»  Telepon Kantor  : (024)76638088

> Hp :085848824222, 085229768986
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»  Fax:(024) 7605889
b. Kantor Cabang Pembantu
Ruko Manyaran Blok E— JI. Abdul Rahman Saleh N9 19
Manyaran
» Telepon :(024) 76637019
No. Akte Pendirian 10

No. &tanggal Pengesahan Badan Hukum : 14189/ BH/KDKI /

2009
Tanggal Pengesahan : 20 Juni 2011
No. SIUP dan TDP : 517/1952/11.01/PK/IX/2009 dan

11.01.2.52.00656
No. NPWP :02.914.899.6.503.000
Landasan Kerja BMT Artha Salsabil
Landasan Kerja BMT Artha Salsabil adalah sebagai
berikut:

a. BMT Artha Salsabil menyelenggarakan kegiatan usgdan
berdasarkan nilai-nilai, norma dan prinsip kopesshingga
dapat dengan jelas menunjukkan perilaku koperasi.

b. BMT Artha Salsabil menyelenggarakan kegiatan usgan
berdasarkan prinsip syariah dan fatwa Dewan Syariah
Nasional.

c. BMT Artha Salsabil adalah alat dari rumah tanggggata

untuk mandiri dalam mengatasi masalah kekurangadal
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(bagi anggota pengusaha) atau kekurangjeuiditas (bagi
anggota rumah tangga) sehingga berlaku selaselp.

d. Maju mundurnya BMT Artha Salsabil menjadi tanggyjegab
seluruh anggota sehingga berlaku asdfresponsibility.

e. Anggota pada BMT Artha Salsabil berada dalam sasatkian
sistem kerja koperasi, diatur menurut norma-nornaagy
terdapat di dalam AD dan ART BMT Artha Salsabil.

f. BMT Artha Salsabil wajib dapat memberikan manfaahgy
lebih besar kepada anggotanya jika dibandingkangaten
manfaat yang diberikan oleh lembaga keuangan lainny

g. BMT Artha Salsabil berfungsi sebagai lembaga inetiasi
dalam hal ini BMT Artha Salsabil bertugas untuk
melaksanakan penghimpunan dana dari anggota, calon
anggota, koperasi lain dan atau anggotanya sentdipgaan
kepada pihak-pihak tersebut.

4.1.4  Visi dan Misi BMT Artha Salsabil
4.1.4.1 Visi BMT Artha Salsabil
Memberdayakan dan mengembangkan potensi
ekonomi umat secara kekeluargaan untuk kepentingan
bersamadengan sistem ekonomi syariah.
4.1.4.2 Misi BMT Artha Salsabil
a. Membangun lembaga jasa keuangan mikro syariah

yang mampu memberdayakan jaringan ekonomi
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mikro syariah, sehingga menjadikan ummat yang
mandiri.

Menjadikan lembaga jasa keuangan mikro syariah
yang tumbuh dan berkembang melalui kemitraan yang
sinergi dengan lembaga syariah lain, sehingga mampu
membangun tatanan ekonomi yang penuh kesetaraan
dan keadilan.

Mengutamakan mobilisasi pendanaan atas dasar
ta’awun dari golonganaghniya, untuk disalurkan ke
pembiayaan ekonomi kecil dan menengah serta
mendorong terwujudnya manajemen zakat, infaq dan
shodagoh, guna mempercepat proses mensejahterakan
ummat, sehingga terbebas dari dominasi ekonomi
ribawi.

Mengupayakan peningkatan permodalan sendiri,
melalui penyertaan modal dari para pendiri, anggota
pengelola dan segenap potensi ummat, sehingga
menjadi lembaga jasa keuangan mikro syariah yang
sehat dan tangguh.

Mewujudkan lembaga yang mampu memberdayakan,
membebaskan dan membangun keadilan ekonomi
ummat, sehingga menghantarkan ummat Islam

sebagakhoera ummat.
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f.  Menciptakan pengusaha-pengusaha muslim yang

tangguh dilingkungan masyarakat bebas.

4.1.5 Nilai Dasar / Care Value BMT Artha Salsabil

a.

Jujur

Jujur yaitu keadaan yang mengutamakan kebenarkiki ha
pada diri kita, lingkungan dan rekan kerja

Tanggung Jawab

Tanggung Jawab vyaitu suatu kesediaan untuk menerima
menjalankan dan mengelola tugas, wewenang dandesfzem
serta memikul resiko akibat penerimaan tugas, pamen
wewenang dan menjaga kepercayaan yang diberikan
kepadanya.

Disiplin

Disiplin yaitu memposisikan segala sesuatu padgpaerdan
waktu yang semestinya.

Kerjasama

Kerjasama yaitu upaya untuk saling ketergantungalana
mengoptimalkan pekerjaan yang mengandung unsunegsal
mengisi, saling membantu, saling mendukung, saling
melengkapisaling mengoreksi, saling menikmati hessiling
menguntungkan.

Adil

Adil yaitu membagi segala sesuatu dengan propolsiona
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f.  Visioner
Visioner yaitu pandangan jauh kedepan yang berasen
kepada pencapaian visi dan misi perusahaan.
g. Peduli
Peduli yaitu perhatian dan dorongan untuk menjaga,
mempertahankan dan meningkatkan nilai, mutu atagkait
kebaikan sesuatu hal, keadaan atau orang lain.
4.1.6 Budaya Kerja BMT Artha Salsabil
Koperasi BMT Artha Salsabil sebagai lembaga jasa
keuangan mikro syari'ah menetapkan budaya kerjgateprinsip -
prinsip syariah yang mengacu pada sikap akhlaguimiga dan
kerahmatan.
Sikap tersebut terinspirasi dengan empat sifat IRbesh
yang disingkat SAFT, yaitu sebagai berikut:
a. Shidiq
Menjaga integritas pribadi yang bercirikan ketalusniat,
kebersihan hati, kejernihan berfikir, berkata berisarsikap
terpuji dan mampu jadi teladan.
b. Amanah
Menjadi terpercaya, peka, obyektif dan disiplintaepenuh

tanggung jawab.
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Profesionalisme dengan penuh inovasi, cerdaspttatangan

semangat belajar dan berlatih yang berkesinambungan

d. Tabligh

Kemampuan berkomunikasi atas dasar transparansi,

pendampingan dan pemberdayaan yang penuh keadilan.

4.1.7 Kerjasama

Kemitraan usaha merupakan langkah yang ditempukkunt

mengurangi persaingan dan kelemahan internal ydagdangan

mendayagunakan pesaing sebagai mitra. UJIKS BMTa/8tisabil

menjalin kemitraan untuk kegiatan peningkatan kaahlSDM,

pembiayaan dan tabungan, hubungan sosial keagamAdapun

kerjasamanya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kemitraan Usaha BMT Artha Salsabil

1 | Bank Muamalat

aFasilitasPembiayaan sebag
Executing

b. Trainning manajemen dana

yai

2 | Bank Syariah Mandiri

alinkage Program dan Co-Branding
b. Linkage pembiayaan dana talang

Haji

an

3 | PT. Galatama Tour

diinkage pembiayaan dana talang

Umroh

an
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Notaris

a.Trainning aspek hukum
b. Kerjasama dalam akta pengikat

nota riil pada jaminan pembiayaan

Kantor Dinas
Koperasi dan
UMKUM Propinsi

Jawa Tengah

an

a. Bintek tentang perkoperasian dan

managemen pengelolaan kopel
syari'ah
b. Sertifilkasi Kompetensi penguru

pengelola Koperasi

asi

Kantor Akuntan
Publik (KJA)

a. Trainning perpajakan

b. Audit tahunan

SMK Boja

Study untuk magang siswa tentag

Praktek lembaga Keuangan Syari’ah

Panti Asuhan
(Alhikmah)

a. Penyaluran Zakat, Infag Shodaqoh
b. Qurban




4.1.8  Struktur Organisasi BMT Artha Salsabil

RAPAT ANGGOTA
(RA)

Badan Pengurus:
Ketua 1L astini, A.Md

Bendahara Ariyanto, SE

Sekretaris Rudi Kurniawan
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Badan Pengawas/ Dewan Syariah
Ketua :Ilmam Syafi'i, SE,MM,M.Hum
Anggota: 1. Ir. Rita Ermawati, MM

2. Moerjono, SH

General Manag

SP

Santoso Ir. Rita Ermawati, MM

ManagerMaal i
Ahmad Junaedi, S.Ag

ManagerPemasaran
Joko Wiyono, SE [

ManagerOperasional
Nur Wahid Y, SE

Ka. Unit Manyaran

Ka. Unit Ngaliyan
Masrokhan, S.Ag

Teller & CS
Siti Saromah, SE

Marketing
Imam Asrofi

Dedy Hermantt

Admin Pby & Legal
Rois Mubarrok

Teller & CS
Nuris Suryani

Marketing
Ahmad Zaeni

Gambar 4.1

Staf Accounting
Siti Nur Ami'in, SE

Struktur Organisasi BMT Artha Salsabil
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4.1.9 Produk-produk BMT Artha Salsabil

4.1.9.1 Penghimpunan Dana (Funding)

a)

b)

d)

Simawar (Simpanan Warga)

Simawar adalah simpanan bagi anggota dan
warga yang sangat menguntungkan, karena anggota
dapat menyetor/menarik dananya sewaktu-waktu
sehingga dapat mengatur arus kas pribadi, usaha
maupun untuk investasi.

Situnas (Simpanan Anak Sekolah)

Situnas adalah simpanan untuk anak sekolah,
simpanan ini sangat bermanfaat dalam pengaturan
keuangan bagi anak-anak sekolah.

Simpanan Religi

Simpanan religi adalah simpanan yang
berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan ibadah
muamalah, yaitu meliputi Simpanan Umroh & Haiji,
Simpanan Idul Fitri, dan Simpanan Qurban.

Simpanan Berjangka / Deposito Simara

Simpanan Investasi Rakyat adalah simpanan
investasi dengan akad mudharabah berjangka dimana
anggota dapat menentukan jangka waktu yang
dikehendaki dan atas investasi ini anggota berbask a

bagi hasil sesuai nisbah.
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e) Siwata (Simpanan Wisata)

Siwata adalah tabungan wisata ditujukan
untuk sekolah-sekolah yang memiliki rencana untuk

mengadakan study tour/wisata.

4.1.9.2 Penyaluran Dana (Landing)

a) Pembiayaan Modal Kerja/Investasi

b)

Dalam pembiayaan modal kerja/investasi ada
dua akad yang ditawarkan oleh BMT Artha Salsabil
Ngaliyan Semarang, yaitu:

1) Akad Mudharabah
Akad mudharabah adalah transaksi penempatan
modal investasi atau modal kerja secara penuh
kepada anggota berdasarkan prinsip bagi hasil.

2) Akad Musyarakah
Akad musyarakah adalah transaksi sebagian dari
modal usaha yang mana pihak koperasi dapat
dilibatkan dalam proses manajemennya.

Pembiayaan Jual Beli & Sewa

Dalam pembiayaan jual beli & sewa ada dua
akad yang ditawarkan oleh BMT Artha Salsabil

Ngaliyan Semarang, yaitu:



1) Akad Murabahah
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Akad murabahah adalah transaksi jual beli barang

pada harga asal dengan tambahan keuntungan

(margin) yang telah disepakati antara koperasi

dan anggota.

2) ljaroh

ljaroh adalah transaksi pemindahan hak guna atas

barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan

atas barang itu sendiri.

4.2 Karakteristik Responden

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penué&an

menjelaskan data-data responden, data tersebutpakenu sampel yang

diambil dari nasabah Pembiayaan Mudharabah BMT aArSalsabil

Ngaliyan sebagai berikut:
4.2.1 Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2

Persentase Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Responden (orang) Persentase
Pria 24 63,2
Wanita 14 36,8
Total 38 100

Sumber:Data Primer yang diolah, 2012

%)
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Berdasarkan keterangan pada tabel diatas diketahui
tentang jenis kelamin responden nasabah pembiayadharabah
BMT Artha Salsabil Ngaliyan, yang menunjukkan bahwa
responden sebagian besar berjenis kelamin priangak@4 orang
atau dengan persentase 63,2%, sedangkan sisanyah ada
responden wanita sebanyak 14 orang atau dengarenfese
36,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besarrdevabah

Pembiayaan Mudharabah BMT Artha Salsabil Ngaliagdalah

SumberData Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel

pria.
4.2.2 Usia Responden
Tabel 4.3
Persentase Usia Responden
Usia Responden (orang Persentase (%)

Dibawah 17 tahun 0 0
17-25 tahun 0 0
26-35 tahun 20 52,6
36-45 tahun 16 42,1
Diatas 45 tahun 2 53

TOTAL 38 100

diatas diketahui

tentang usia responden nasabah pembiayaan mudhaBid&

Artha Salsabil Ngaliyan. Data mengenai usia respondisini,
peneliti mengelompokkan menjadi 5 kategori, yangwumgukkan

bahwa mayoritas responden berusia 26-35 tahun gakba0 orang
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atau dengan persentase 52,6%, sedangkan respoerdsial86-45
tahun sebanyak 16 orang atau dengan persentas@o,484n
sisanya adalah responden berusia diatas 45 tabanysk 2 orang
atau dengan persentase 5,3%. Hal ini menunjukkiwdaebagian
besar dari nasabah pembiayaan mudharabah BMT Aaleabil
Ngaliyan adalah nasabah yang berusia antara 2643&ntyang
masih produktif kerja.
Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 4.4

Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Peidikan

Tingkat Pendidikan Responden (orang) Persentase|(%)
SD/Sederajat 10 26,3
SMP/Sederajat 3 7,9
SLTA/Sederajat 12 31,6
Diploma 7 18,4
Sarjana 6 15,8
Total 38 100,0

SumberData primer yang telah diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas diketahui
tentang tingkat pendidikan responden nasabah pgedna
mudharabah BMT Artha Salsabil Ngaliyan, yang meukién
bahwa mayoritas responden tingkat pendidikan tera&talah
SLTA/Sederajat sebanyak 12 orang atau dengan pasecdl,6%,
sedangkan SD sebanyak 10 orang atau dengan pees&@3%,

SMP/Sederajat sebanyak 3 orang atau dengan peysentao,
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Diploma sebanyak 7 orang atau dengan persentagéol&an
Sarjana sebanyak 6 orang atau dengan persents$. 13al ini
menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidiéan
nasabah pembiayaan mudharabah BMT Artha Salsalaliydg
adalah SLTA/Sederajat.
4.2.4 Jenis Pekerjaan Responden
Tabel 4.5

Persentase jenis pekerjaan

Pekerjaa Responden (oran Peisentas (%)
Ibu rumah tangc 3 7,C
Wiraswast 12 31,¢
Pegawai Negeriipil 6 15,¢
Pegawai Swasta 6 15,8
Lain-lain 11 28,9
Total 38 100,0

SumberData Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas diketahui
tentang jenis pekerjaan responden nasabah dana igyeai
mudharabah BMT Artha Salsabil Ngaliyan. Data memngen
pekerjaan responden, peneliti mengelompokkan mehjkategori,
yang menunjukkan bahwa mayoritas jenis pekerjasporalen
adalah wiraswata sebanyak 12 orang atau dengarenpess
31,6%, sedangkan sisanya adalah responden denmgspgierjaan

Ibu rumah tangga sebanyak 3 orang atau dengannpesee’,9%,
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lain-lain sebanyak 11 orang atau dengan persengs8%,
pegawai negeri sipil sebanyak 6 orang atau dengaseptase
15,8%, pegawai swastasebanyak 6 orang atau deregaanpase
15,8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar rdesabah
Dana dana pembiayaan mudharabah BMT Artha Salsigfailiyan

adalah nasabah dengan jenis pekerjaan wiraswasta.

4.2.5 Penghasilan Responden
Tabel 4.6
Persentase Penghasilan Responden
Penghasilan Responden Persentase |(%)

Dibawah Rp 1.000.0( 4 10,t
Rp 1.001.00¢- Rp 2.000.00( 3 7.C
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 24 63,2
Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000 7 18,4
Diatas Rp 4.000.000 0 0

Total 38 100,0

Sumber:Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas diketahui
tentang penghasilan responden nasabah pembiayadnarabah

BMT Artha Salsabil Ngaliyan. Data mengenai pendhasi
responden disini, peneliti mengelompokkan menjadkafegori,
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berpsiigh
antara Rp 2.000.001 - Rp 3.000.000 sebanyak 2Agosdau
dengan persentase 63,3%, sedangkan penghasilawatibRp

1.000.000 sebanyak 4 orang atau dengan persen@$8o,1
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penghasilan Rp 1.000.001 - Rp 2.000.000 sebanyatadg atau

dengan persentase 7,9%, penghasilan Rp 3.000Rp#4-000.000

sebanyak 7 orang atau dengan persentase 18,4%. inHal

menunjukkan bahwa sebagian besar dari nasabah gemhi

mudharabah BMT Artha Salsabil Ngaliyan adalah nalsajpang

berpenghasilan Rp 2.000.001

memenuhi

ditentukan waktunya.

Rp 3.000.001 untubatda

pembayaran pembiayaan mudharabah yandy tela

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Sisterads Hasil
dan Jangka Waktu Pencairan Dana pada Pembiayaahakéimdh
sebagai variabel bebamdepende)y dan Minat Nasabah sebagai
variabel terikat Dependep Data variabel-variabel tersebut
diperoleh dari hasil angket yang telah disebanlutebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Skor Kuesioner
: Item Total| ,, |Total| , |Total| , |Total| , |Total| |,
Variabel pertanyaan | SS % S % R % TS % STS %
Pertanyaan 1 18 474 15 394 2 5,3 79 |0
Pertanyaan 2 24 63,1 13 34,2 1 2,7 0 0
Sistem | Pertanyaan 3 20 52,7 15 39,4 3 1,9 0 0
Bagi Hasil | Pertanyaan 4 11 29 19 50 5 13,13 7,9 0 0
(X1) Pertanyaan 5 26) 684 10 263 1 2,7 2,7 |0
Pertanyaan 6 13 34,2 21 55,2 1,9 2,7 0
Pertanyaan 7 12 31,6 14 50 6 15,81 2,7 0 0

O O o

o
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Pertanyaan 8 14 36,9 19 50 5 18,10 0 0 0
Pertanyaan 9 3 7,9 28 73,7 5 18,12 5,3 0
Pertanyaan 10 2 53 29 76,3 5 1B,12 53 0
Pertanyaan 11 28 737 8 2 . 5,3 0] 0 0
Pertanyaan 12 14, 36,9 20 52,7 1 2,7 3 (7,9 |0
Pertanyaan 13 1 2,1 24 631 11 29 2 5,3 0
Pertanyaan 14 100 263 2% 65,8 3 1,9 0 0 0
3\"’/‘2%& Pertanyaan15| 10 26,3 25 688 3 79 [0 |0 o
Pencairan Pertanyaan 16 37 973 0 q 1 2,7 D 0 0
Dana (X2) Pertanyaan 17 29 76,3 8 21 ] 2,7 0] 0 0
Pertanyaan 18 36/ 947 2 5,3 ( 0 D 0 0
Pertanyaan 19 11 29 20 527 7 18,40 0 0 0
Pertanyaan 20 0 0 27 71 10 26,31 2,7 0
Pertanyaan 21 12 316 20 52,7 6 158 0 0 0
Pertanyaan 22 12 31,6 18 47,4 8 P1 0 0 0
Minat Pertanyaan 23 100 263 22 57,9 6 158 0 0 0
Nasabah | Pertanyaan 24 15 394 16 421 7 18,40 0 0 0
(Y) Pertanyaan 25 6/ 158 25 658 7 18,40 0 0 0
Pertanyaan 26 7 184 22 57,9 8 21 1 2,7 |0
Pertanyaan 27 1 2,1 28 73,7 1 18,42 5,3 0
Pertanyaan 28 2 5,3 271 71 9 23,70 0 0
Pertanyaan 29 4 106 25 65,8 9 28,70 0 0

SumberData Primer yang diolah, 2012

4.3.1 Sistem

bagi hasil, item pertanyaan 1, 47,4% responden atakgn sangat

Bagi Hasil

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk varigisegm

setuju bahwa besarnya pencairan pembiayaan bekdasaasil

survey dari BMT terhadap kondisi nasabah, sedanghsanya

sebanyak 39,4% responden menyatakan setuju, 5,3porden

menyatakan ragu-ragu dan 7,9% responden menyati#lak

setuju. Pada item pertanyaan 2, 63,1% responderyataan

sangat setuju bahwa besarnya pencairan pembiag@éf herasal

OOOOOOOO
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dari BMT, sedangkan sisanya sebesar 34,2% responden
menyatakan setuju dan 2,7% responden menyatakasagg.

Pada item pertanyaan 3, 52,7% responden menyatakan
sangat setuju bahwa waktu pengembalian pembiayagpat d
diperkirakan sesuai kesepakatan antara BMT dan bahsa
sedangkan sisanya sebasar 39,4% responden memyatkpidan
7,9% responden menyatakan ragu-ragu. Pada iterangadn 4,
50% responden menyatakan setuju bahwa jangka waktu
pengembalian pembiayaan berpengaruh terhadap yeghit bagi
hasil, sedangkan sisanya sebesar 29% respondenatalesy
sangat setuju, 13,1% responden menyatakan raguetagu’,9%
menyatakan tidak setuju.

Pada item pertanyaan 5, 68, 4% responden menyatakan
bahwa pelunasan dibayarkan ketika usaha nasabah dibiayai
oleh BMT telah selesai, sedangkan sisanya sebe&a3%?2
responden menyatakan setuju, 2,7% responden mé&apatagu-
ragu dan 2,7% responden menyatakan tidak setujda Ram
pertanyaan 6, 55,2% responden menyatakan setujuwabah
pelunasan terdiri atas angsuran pokok, bagi hasil bungan,
sedangkan sisanya sebesar 34,2% responden memyeaakgat
setuju, 7,9% responden menyatakan ragu-ragu déf &3ponden

menyatakan tidak setuju.
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Pada item pertanyaan 7, 50% responden menyatakan
setuju bahwa penentuan bagi hasil dibuat sewaktjampen
berdasarkan laba rugi nasabah yang dibiayai, s&dangisanya
sebesar 31,6% responden menyatakan sangat sethj8% 1
responden menyatakan ragu-ragu dan 2,7% responeeyatakan
tidak setuju. Pada item pertanyaan 8, 50% responuaryatakan
setuju bahwa perhitungan bagi hasil dimaksudkanukunt
mendapatkan hasil yang lebih adil, sedangkan sisagbesar
36,9% responden menyatakan sangat setuju, 13,1ponmdsn
menyatakan ragu-ragu.

Pada item pertanyaan 9, 73,7% responden menyatakan
setuju bahwa perkiraan pendapatan nasabah dijadaokan
untuk perjanjian bagi hasil di awal, sedangkan nsigasebesar
7,9% responden menyatakan sangat setuju, 13,1%ondsp
menyatakan ragu-ragu dan 5,3% responden menyata#ak
setuju. Pada item pertanyaan 10, 76,3% responderyatakan
setuju bahwa perkiraan pendapatan nasabah dapatkician
dengan melihat pendapatan nasabah sebelumnya, gkadan
sisanya sebesar 5,3% responden menyatakan sangat 48,1%
responden menyatakan ragu-ragu dan 5,3% responeeyatakan
tidak setuju.

Pada item pertanyaan 11, 73,7% responden menyatakan

sangat setuju bahwa besar kecilnya bagi hasil barkan
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keuntungan nasabah yang sesungguhnya, sedangkanyasis
sebesar 21% responden menyatakan setuju dan 58§8ncen
menyatakan ragu-ragu. Pada item pertanyaan 12%5&3ponden
menyatakan setuju bahwa nasabah narus membuatarapor
keuangan berdasarkan pendapatan yang sesungguseagagkan
sisanya sebesar 36,9% responden menyatakan sangjat ,7%
responden menyatakan ragu-ragu dan 7,9% responeeyatakan
tidak setuju.

Pada item pertanyaan 13, 63,1% responden menyatakan
setuju bahwa biaya administrasi pada BMT lebih musadangkan
sisanya sebesar 2,7% responden menyatakan sangat 29%
responden menyatakan ragu-ragu dan 5,3% responeeyatakan
tidak setuju.

Jangka Waktu Pencairan Dana

Untuk variabel jangka waktu pencairan dana, pa€la it
pertanyaan 14, 65,8% responden menyatakan sethjuabavaktu
pencairan dana tepat sesuai dengan prosedur yarigkihe
sedangkan sisanya sebesar 26,3% responden memyaaRkgat
setuju, 7,9% responden menyatakan ragu-ragu. Paeia i
pertanyaan 15, 65,8% responden menyatakan setbjuabaaktu
pencairan dana tepat sesuai dengan prosedur yargkihe
sedangkan sisanya sebesar 26,3% responden memyeaakgat

setuju, 7,9% responden menyatakan ragu-ragu.
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Pada item pertanyaan 16, 97,3% responden menyatakan
sangat setuju bahwa nasabah dilayani dengan cdapatepat,
sedangkan sisanya sebesar 2,7% responden menyaagkaragu.
Pada item pertanyaan 17, 76,3% responden menyatskagat
setuju bahwa keluhan nasabah selalu ditanggapi adetgik,
sedangkan sisanya sebesar 21% responden menyattkandan
2,7% responden menyatakan ragu-ragu. Pada iterangagn 18,
94,7% responden menyatakan sangat setuju bahwavaeBMT
selalu bersikap ramah terhadap nasabah dalam mi&arber
pelayanan, sedangkan sisanya sebesar 5,3% respoedgatakan
setuju.

Minat Nasabah

Untuk variabel minat nasabah, pada item pertany®an
52,7% responden menyatakan setuju bahwa BMT meaggnn
sistem bagi hasil bukan sistem bunga, sedangkamysissebesar
29% responden menyatakan sangat setuju dan 18 dg6naen
menyatakan ragu-ragu. Pada item pertanyaan 20, résponden
menyatakan setuju bahwa sistem bagi hasil di BMihldanyak
memberikan keuntungan dari pada lembaga keuangany#a
sedangkan sisanya sebanyak 26,3% responden meamyaizadu-
ragu dan 2,7% responden menyatakan tidak setujda FRam
pertanyaan 21, 52,7% responden menyatakan bahwdulkpro

pembiayaan mudharabah sesuai dengan kebutuhan ahasab
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sedangkan sisanya sebanyak 31,6% responden memyatakgat
setuju dan 15,8% menyatakan ragu-ragu. Pada itetanyaan 22,
47,4% responden menyatakan setuju bahwa laporaangan
BMT lebih transparan dibanding dengan lembaga kgamanain,
sedangkan sisanya sebanyak 31,6% menyatakan satgpt dan
21% menyatakan ragu-ragu.

Pada item pertanyaan 23, 57,9% responden menyatakan
bahwa nasabah merasa puas atas pelayanan yangatilggrgawai
BMT, sedangkan sisanya sebanyak 26,3% respondeyata&an
sangat setuju dan 15,8% responden menyatakan aggu-Pada
item pertanyaan 24, 42,1% responden menyatakanebahsabah
merasa produk pembiayaan mudharabah sangat memaefaat,
sedangkan sisanya 39,4% responden menyatakan Sagjat dan
18,4% responden menyatakan ragu-ragu. Pada iteangaan 25,
65,8% responden menyatakan bahwa nasabah merasakaraaa
ada lembaga penjamin dari BMT, sedangkan sisanpangak
15,8% menyatakan sangat setuju dan 21% respondeyatakan
ragu-ragu. Pada item pertanyaan 26, 57,9% respandegatakan
bahwa dengan konsep mudharabah nasabah merasa daman
unsur riba, sedangkan sisanya sebanyak 18,4% mspon
menyatakan sangat setuju, 21% responden menyatagarragu

dan 2,7% responden menyatakan tidak setuju.



76

Pada item pertanyaan 27, 73,7% responden menyatakan
satuju bahwa sistem syari'ah membuat nasabah serbakminat
menggunakan jasa di BMT, sedangkan sisanya seli:3ab
responden menyatakan sangat setuju, 18,4% respomelgyatakan
ragu-ragu dan 5,3% responden menyatakan tidakusdtapa item
pertanyaan 28, 71% responden menyatakan bahwa atlasab
semakin untuk menggunakan fasilitas layanan yargddBMT,
sedangkan sisanya sebesar 5,3% responden menyatakgat
setuju dan 23,7% responden menyatakan ragu-ragia Rem
pertanyaan 29, 65,8% responden menyatakan bahwabatas
terdorong untuk mengadakan kerjasama dengan BMiBng&an
sisanya sebesar 10,6% responden menyatakan saigat dan
23,7% responden menyatakan ragu-ragu.

4.4 Uiji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumemenulis
menggunakan analisis SPSS. Berikut hasil penguyaliditas. Untuk
tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengamembandingkan nilai
hitung dengam tabel. Untukdegree of freedorfdf) = n — k dalam hal ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstR&kda kasus ini
besarnyalf dapat dihitung 38 — 2 atali = 36 dengaralpha 0,05 didapat
tabel 0,329; jika hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapathditipada
kolom corrected item pertanyaan total correlati@tjh besar darn tabel

dan nilair positif, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.
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Tabel 4.8

Uji Validitas Instrumen

Corrected Item
Variabel P Item Pertanyaan r table Keterangan
ertanyaan Total
Correlation
Pertanyaan 0,51( 0,32¢ Valid
Pertanyaan 0,47¢ 0,32¢ Valid
Pertanyaan 3 0,568 0,329 Valid
Pertanyaan 4 0,686 0,329 Valid
Pertanyaan 5 0,687 0,329 Valid
Sistem Bagi | Pertanyaan 6 0,697 0,329 Valid
Hasil Pertanyaan 0,657 0,32¢ Valid
(X1) Pertanyaan 0,50: 0,32¢ Valid
Pertanyaan 9 0,596 0,329 Valid
Pertanyaan 10 0,635 0,329 Valid
Pertanyaan 11 0,474 0,329 Valid
Pertanyaan 12 0,646 0,329 Valid
Pertanyaan 13 0,596 0,329 Valid
Jangke Pertanyaan 0,765 0,32¢ Valid
Waktu Pertanyaan 0,765 0,32¢ Valid
Pencairan | Pertanyaan 16 0,342 0,329 Valid
Dana pada | Pertanyaan 17, 0,741 0,329  Valid
Pembiayaan
Mudharabah( Pertanyaan 18 0,330 0,329 Valid
X2)
Pertanyaan 19 0,593 0,329 Valid
Pertanyaan 20 0,620 0,329 Valid
Pertanyaan - 0,817 0,32¢ Valid
Pertanyaan - 0,827 0,32¢ Valid
Minat Pertanyaan - 0,70¢ 0,32¢ Valid
Nasabah Pertanyaan 24 0,830 0,329 Valid
(Y) Pertanyaan 25 0,617 0,329 Valid
Pertanyaan 26 0,726 0,329 Valid
Pertanyaan 27| 0,521 0,329 Valid
Pertanyaan - 0,74 0,32¢ Valid
Pertanyaan - 0,61¢ 0,32¢ Valid

SumberData Primer yang diolah, 2012
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masingiigagem
pertanyaanr hitung > darir tabel (0,329) dan bernilai positif. Dengan
demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid

Tabel 4.9

Uji Reliabilitas Instrumen

_ Reliabilitas
Variabel o Alpha Keterangan
Coefficient
X1 13 pertanyaan 0,748 Reliabel
X2 5 pertanyaan 0,752 Reliabel
Y 11 pertanyaan 0,761 Reliabel

SumberData Primer yang diolah, 2012

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahasing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan deam variabel
(Sistem Bagi Hasil, Jangka Waktu Pencairan Danaa pRdmbiayaan
Mudharabah, dan Minat Nasabah) dapat dikatakaaboeli
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistbagi hasil
dan jangka waktu pencairan dana pada pembiayaamaralthh sebagai
variabel independen (bebas) dan minat nasabah aebaiabel dependen
(terikat) maka persamaan regresi berganda dapdisdiebagai berikut:
Y=a+ X+ B,X, +e
Keterangan:
Y = Minat nasabah

a = Konstanta
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B1, B2 = Koefisien korelasi ganda

X, = Sistem bagi hasil
X, =Jangka waktu pencairan dana pada pembiayaanaraiih
e = Standar eror

Tabel 4.10

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 41.796| 11.889 3.515 .001
Sistem Bagi Hasil (X1) 573 .140 .648 4.080 .000
Jangka Waktu Pencairan 1277 587 _3a5 2175 036
Dana (X2)

a. Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
SumberData Primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.9 di atas dapat diperoleh persamegesi :
Minat Nasabah = 41,796 + 0,573(sistem bagi hasil)(-1,277)
(jangkawaktu pencairan dana) + e

Koefisiensi Regresi :

» Konstanta sebesar 41,796 menyatakan bahwa jikia didia sistem bagi
hasil dan jangka waktu pencairan dana maka minsabadn adalah
41,796.

* Koefisiensi regresi 0,573 menyatakan bahwa seti@pambahan
(karena tanda +) 1 point sistem bagi hasil akan peggaruhi minat

nasabah sebesar 0,573.
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» Koefisiensi regresi -1,277 menyatakan bahwa sepapambahan
(karena tanda +) 1 point jangka waktu pencairan adakan
mempengaruhi minat nasabah sebesar -1,277.

4.6 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangaikkierhadap
data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.6.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apéka

dalam suatu model regresi ditemukan adanya koratdar variabel

independent.
Tabel 4.11
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Sistem Bagi Hasil (X1) .768 1.302
Jangka Waktu Pencairan Dana (X2) .768 1.302

a. Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
SumberData Primer yang diolah, 2012

Dari hasil pengujian multikolinearitas yang dilalkamk
diketahui bahwa nilai variance inflation factor Bylkedua variabel,
yaitu lebih kecil dari 10, sehingga bisa diduga viahidak ada

multikolinearitas antarvariabel independen dalandehoegresi.
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4.6.2 Uiji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modelkah
antar variabel pengganggu masing-masing varibeladbegaling

mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldsliah sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .568° 323 284 4.422 1.840

a. Predictors: (Constant), Jangka Waktu Pencairan Dana (X2), Sistem Bagi Hasil (X1)

b. Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
SumberData Primer yang diolah, 2012

Pada tabel tersebut di atas, angkarbin-Watsonsebesar
1,840. Karena angkB-W Test(1,840) terletak diantara -2 dan +2,
sehingga dapat disimpukan bahwa model regresi idaktada
autokorelasi.

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variadapun hasil uji
statistik heteroskedastisitas yang diperoleh dajaenelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2
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Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
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SumberData Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwdafeat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atasdi bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titajadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini.
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebaduknya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara yarsa litempuh
untuk menguji kenormalan data adalah dengan memdg@unGrafik
Normal P-P Plotdengan cara melihat penyebaran datanya. Jika pada
grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti pat&sdurus, maka
datanya normal. Jika pada tabaéts of normality dengan
menggunakanKolmogrof-Smirnov nilai sig < 0,05, maka data

tersebut berdistribusi normal.
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Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalabagai

berikut:
Gambar 4.3
Grafik Histogram
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Sta Do, o5 o7
12.5+ N =33

10.0

% 7.5 /_____\

5.0 \
/ \

o.o T T
30 35 40 45 S0 55

Minat Nasabah (YY)

SumberData Primer yang diolah, 2012
Gambar 4.4

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
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SumberData Primer yang diolah, 2012
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Tabel. 4.13

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Minat Nasabah .186 38 .002 917 38 .008

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pada grafik histogram, residual datahte
menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengpsena.
Dan pada grafilNormal P-P Plot residuatli atas juga terlihat titik-
titik menyebar disekitar garis linier (garis diagbn serta
penyebaran mengikuti arah garis diagonal, yangyatdata minat
nasabah terdistribusi dengan normal. Dan padaKojmogrov-
Smirnov menunjukkan bahwa residual data yang didapat
berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh nil&olmogrov-
Smirnov signifikan pada 0,002 < 0,05. Dengan demikian, ehod
regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas.

4.7 Analisis Data
4.7.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variablepender(sistem
bagi hasil dan jangka waktu pencairan dana padabipgaan
mudharabah) terhadap varial##penden(minat nasabah). Hasil

olahan statistik yang dibantu progra8PSS 16.0 for windows
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menunjukkan bahwa variabehdependenmampu menjelaskan

variabel dependen sebesar 28,4%.

Tabel 4.14

Uji Pengaruh Silmultan

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

.568% .323 .284 4.422 1.840

a. Predictors: (Constant), Jangka Waktu Pencairan Dana (X2), Sistem Bagi Hasil (X1)

b. Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
SumberData Primer yang diolah, 2012

Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikan

makna, bahwa masih terdapat varialbetlependenlain yang

mempengaruhi minat nasabah. Untuk itu perlu pengegdn

penelitian lebih lanjut terkait topik ini

4.7.2 Uji Hipotesa

4.7.2.1 Uji Simultan

Sebelum membahas secara partial pengaruh
antara variabeindependerterhadap variabedependen
terlebih dahulu dilakukan pengujian secara simult3jn
simultan ini, bertujuan untuk menguji hipotesis gan
menjelaskan sistem bagi hasil dan jangka waktu
pencairan dana pada pembiayaan mudharabah bersama-
sama berpengaruh positif terhadap minat nasabah di

BMT Artha Salsabil Ngaliyan.
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Tabel 4.15
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
, Regression 326.590 2 163.295|  8.351 .001%
Residual 684.384 35 19.554
Total 1010.974 37

a. Predictors: (Constant), Jangka Waktu Pencairan Dana (X2), Sistem Bagi Hasil (X1)

b. Dependent Variable: Minat N

asababh (Y)

SumberData Primer yang diolah, 2012

4.7.2.2

Dari uji ANOVA atau F-test didapatF-hitung
adalah 8,351 dengan tingkat signifikan 0,001, HKare
probabilitas 0,001 < 0,05, maka model regresi bisa
dipakai untuk memprediksi minat nasabah. Atau bisa
dikatakan, variabel X1 (sistem bagi hasil) dan alaei
X2 (jangka waktu pencairan dana) bersama-sama
berpengaruh positif terhadap variabel Y (minat baba
Uji Parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah suatu
masing-masing variabel independen berpengaruh
ataukah tidak terhadap variabeépenden Uji t juga
digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan
setiap variabehdependen
Hipotesis :

Ho : Koefisiensi regresi tidak signifikan

H1 : Koefisiensi regresi signifikan
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Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas) :
» Jika probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak

» Jika probabilitas < 0,05 maka Ho diterima

Tabel 4.16
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

IModel B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 41.796| 11.889 3515 .001
Sistem Bagi Hasil (X1) 573 .140 .648| 4.080 .000
Jangka Waktu
Pencairan Dana (X2) -1.277 587 -.345| -2.175 .036

a. Dependent Variable: Minat Nasabah (Y)
SumberData Primer yang diolah, 2012

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada kolSig
significance:Variabel X1 mempunyai angka signifikan
di bawah 0,05, oleh karena itu variabel X1 (sisteagi
hasil) mempengaruhi variabel Y (minat nasabah).
Adapun Variabel X2 mempunyai angka
signifikan di bawah 0,05, oleh karena itu variab&
(Jangka waktu pencairan dana) mempengaruhi variébel
(minat nasabah).
4.8 Pembahasan
Pengaruh masing-masing variabetlependen(sistem bagi hasil
dan jangka waktu pencairan dana) dan varidegendenminat nasabah)

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahsistem bagi
hasil memiliki pengaruh yang signifikan terhadamatinasabah di BMT
Artha Salsabil Ngaliyan. Hal ini ditunjukkan olelerpitungan koefisien
regresi sebesar 0,573, artinya apabila variabirsibagi hasil ditingkatkan
sebesar satu point maka akan diikuti dengan meatng minat nasabah
pada pembiayaan mudharabah di BMT Artha Salsabdlilgn sebesar
0,573. Sebaliknya jika skor variabel sistem bagillmenurun sebesar satu
point maka akan diikuti dengan menurunnya minatabals pada
pembiayaan mudharabah di BMT Artha Salsabil Ngalisebesar 0,573.

Hasil ini ditunjukkan pada perhitungan uji stakdtiterlihat bahwa
sistem bagi hasil memiliki nilai probabilitas sifjkan sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari tingkat kepercayaan sebesar 00080 <0,05). Oleh sebab
itu, maka hipotesa awal (H1) yang diajukan dalamepgan ini diterima.
Artinya sistem bagi hasil berpengaruh secara sigmif terhadap minat
nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaliyan.

Dalam penerapan sistem bagi hasil pada pembiayaaharabah,
ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan olehTBMtha Salsabil
Ngaliyan, diantaranya adalah besarnya jumlah pgrabia jangka waktu
pengembalian, sistem pengembalian, hasil yang ajfan oleh BMT,
nisbah bagi hasil, proyeksi nasabah yang dijadgankan dalam perjanjian
awal untuk menentukan nisbah bagi hasil, realipasidapatan nasabah
yang sesungguhnya untuk menentukan besar kecibmiehbsil, dan tingkat

persaingan harga dengan lembaga keuangan laineykebih lagi tentang
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nisbah bagi hasil yang ditawarkan dalam pembiayaadharabah, karena
hal itu sangat diperhatikan oleh masyarakat, khusussektor mikro.
Semakin tinggi nisbah bagi hasil untuk nasabahagemtinggi pula minat
nasabah. Sebaliknya, semakin kecil nisbah bagl bagtik nasabah, akan
diikuti dengan menurunnya minat nasabah. Sehingtens bagi hasil yang
diterapkan dalam pembiayaan mudharabah tersebut aleanpengaruhi
minat nasabah untuk menggunakan jasa layanan agaan mudharababh.

Untuk variabel jangka waktu pencairan dana padabmmaan
mudharabah, dari hasil pengujian yang dilakukabuler bahwa jangka
waktu pencairan dana pada pembiayaan mudharabahliknggangaruh
yang signifikan terhadap minat nasabah dalam pemaramudharabah di
BMT Artha Salsabil Ngaliyan. Hal ini ditunjukkan eti perhitungan
koefisien regresi sebesar -1,277 artinya apabilaabvel jangka waktu
pencairan dana pada pembiayaan mudharabah ditkegkatebesar satu
point maka akan diikuti dengan menurunnya minaabals di BMT Artha
Salsabil Ngaliyan sebesar -1,277. Sebaliknya jikasfariabel sistem bagi
hasilmenurun sebesar satu point maka akan diilerigan meningkatnya
minat nasabah pembiayaan mudharabah di BMT ArthsaBia Ngaliyan
sebesar -1,277.

Hal ini ditunjukkan pada perhitungan uji statistikerlihat bahwa
jangka waktu pencairan dana pada pembiayaan musittaraemiliki nilai
probabilitas signifikan sebesar 0,036 yang lebihsabedari tingkat

kepercayaan sebesar 0,05 (0,036 < 0,05). Oleh salpamaka hipotesa
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kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini der Artinya jangka
waktu pencairan dana pada pembiayaan mudharabam ganelitian ini
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nhsabaBMT Artha
Salsabil Ngaliyan.

Pada prakteknya, selain sistem bagi hasil nasabgh pkan
memperhatikan jangka waktu pencairan dana pemlnagpabila mereka
ingin  menggunakan pembiayaan mudharabah, karengkgarwaktu
pencairan dana pembiayaan kadang tidak tepat wa&hingga perlu
dikhawatirkan. Ketika nasabah membutuhkan modahaisdgalam waktu
yang singkat maka nasabah akan memperhitungkanatejabgka waktu
pencairan dana pembiayaan. Jadi, singkat ataujkrgka waktu pencairan
dana pada pembiayaan mudharabah berpengaruh tenmnamzt nasabah.

Sedangkan hasil pengujian pengaruh variabel indkgreterhadap
variabel dependen secara bersama-sama dapat kdijeladeh besarnya
pengaruh sistem bagi hasil dan jangka waktu pemtanlana pada
pembiayaan mudharabah terhadap minat nasabah di BB Salsabil
Ngaliyan R3 adalah 0,284 atau sebesar 28,4%, sedangkan &igamyg
71,6% dijelaskan variabel lain yang tidak diteditlam penelitian ini. Dan
hasil pengujian pengaruh variabel yang ditunjukédzm nilaiP Value0,001
dimana lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05i Brtinya variabel sistem
bagi hasil dan jangka waktu pencairan dana paddipgaan mudharabah
secara bersama-sama berpengaruh terhadap min&ahadiaBMT Artha

Salsabil Ngaliyan. Hal ini sekaligus menjawab hgsat ketiga (H3) yang
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berbunyi sistem bagi hasil dan jangka waktu pemoaidana pada
pembiayaan mudharabah bersama-sama berpengaruba segaifikan

terhadap minat nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaliy



